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Abstract: Abdurrahman Wahid’s (Gus Dur) concept of humanist Islamic education
emphasizes the importance of upholding humanity, freedom of thought, and acceptance
of diversity. This idea is highly relevant in the context of Batam’s multicultural society,
which consists of various ethnic, religious, and social backgrounds. This article aims to
examine Gus Dur’s humanist Islamic education concept and analyze its relevance in
fostering social harmony and strengthening the values of tolerance amidst the
heterogeneity of Batam’s society. This study employs a qualitative approach using
literature review and contextual social observation methods. The findings show that Gus
Dur’s educational principles such as equality, inclusiveness, and respect for minority
rights are highly applicable to Islamic education practices in Batam, both at formal
levels (schools and madrasahs) and non-formal settings (pesantren, religious study
groups, and community education). The implementation of these values is believed to
enhance social cohesion and develop a generation of Muslims who are tolerant, open-
minded, and nationally conscious.
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Abstrak: Pemikiran pendidikan Islam humanis Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
menekankan pentingnya penghargaan terhadap kemanusiaan, kebebasan berpikir, serta
penerimaan terhadap keberagaman. Gagasan ini menjadi sangat relevan dalam konteks
masyarakat Batam yang multikultural, terdiri dari berbagai suku, agama, dan latar sosial
yang berbeda. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan Islam humanis ala
Gus Dur serta menganalisis relevansinya dalam membangun harmoni sosial dan
penguatan nilai-nilai toleransi di tengah heterogenitas masyarakat Batam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan observasi sosial
kontekstual. Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip pendidikan humanis Gus
Dur seperti kesetaraan, inklusivitas, dan penghormatan terhadap hak-hak minoritas sangat
potensial diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan Islam di Batam, baik pada level
formal (sekolah dan madrasah) maupun nonformal (pesantren, majelis taklim, dan
komunitas). Implementasi nilai-nilai tersebut diyakini dapat memperkuat kohesi sosial
dan membentuk generasi Muslim yang toleran, terbuka, dan berwawasan kebangsaan

Kata kunci: Pendidikan Islam Humanis, Multikultural
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PENDAHULUAN

Kota Batam merupakan salah satu wilayah strategis di Indonesia yang mengalami
pertumbuhan pesat, baik dari segi ekonomi maupun demografi. Letaknya yang
berdekatan dengan Singapura dan Malaysia menjadikan Batam sebagai pusat
perdagangan, industri, dan jasa yang menarik banyak pendatang dari berbagai daerah di
Indonesia maupun luar negeri. Kondisi ini melahirkan masyarakat yang sangat heterogen,
baik dalam hal etnis, agama, maupun budaya.

Secara etnis, masyarakat Batam terdiri dari berbagai kelompok seperti Melayu,
Jawa, Batak, Minangkabau, Bugis, Tionghoa, dan lainnya. Tidak ada satu kelompok pun
yang mendominasi secara absolut, sehingga interaksi antar-etnis menjadi keniscayaan
dalam kehidupan sosial sehari-hari (Susanti, 2020). Dalam konteks agama, Batam juga
dihuni oleh pemeluk Islam, Kristen, Katolik, Buddha, Hindu, dan Konghucu.
Keberagaman ini memperkuat identitas Batam sebagai kota multikultural yang dituntut
untuk mengembangkan sistem sosial yang inklusif dan toleran (Putra & Rahman, 2021).

Keberagaman budaya tampak dalam beragam praktik sosial, bahasa, adat istiadat,
serta perayaan keagamaan yang berlangsung secara terbuka di ruang publik. Namun
demikian, kompleksitas multikultural ini juga menghadirkan potensi gesekan sosial
apabila tidak dikelola dengan pendekatan pendidikan dan komunikasi antarbudaya yang
bijaksana (Lubis, 2019). Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai pluralisme dan toleransi
dalam sistem pendidikan, khususnya pendidikan Islam, menjadi kebutuhan mendesak
agar masyarakat Batam dapat hidup berdampingan secara damai dan saling menghargai.

Dalam konteks ini, pendekatan pendidikan Islam yang humanis seperti yang
dicontohkan oleh Abdurrahman Wahid (Gus Dur), yang menekankan pentingnya
penghormatan terhadap kemanusiaan dan penerimaan terhadap keberagaman, menjadi
sangat relevan untuk diterapkan dalam masyarakat Batam yang multikultural.

Pendidikan Islam sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional memiliki
tanggung jawab besar dalam membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya religius,
tetapi juga inklusif dan toleran terhadap perbedaan. Di tengah realitas sosial Indonesia
yang plural dan multikultural, pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan serius untuk
tidak sekadar menjadi wahana pewarisan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga sebagai alat
rekonstruksi sosial yang mendorong terwujudnya kohesi sosial.

Salah satu tantangan utama adalah masih dominannya pendekatan doktrinal dalam
pengajaran agama Islam di banyak lembaga pendidikan. Pendekatan ini sering kali
menekankan aspek legal-formalistik ajaran Islam, namun kurang memberi ruang terhadap
diskursus pluralisme dan keberagaman. Hal ini dapat berdampak pada tumbuhnya
eksklusivisme dan resistensi terhadap kelompok lain yang berbeda pandangan atau
keyakinan (Azra, 2017). Padahal, nilai-nilai dasar Islam seperti rahmatan lil ‘alamin,
musyawarah, dan keadilan sosial sejatinya selaras dengan prinsip-prinsip toleransi dan
hidup berdampingan secara damai.

Tantangan lain muncul dari arus globalisasi informasi dan media sosial yang tidak
jarang memperkuat polarisasi identitas, termasuk dalam isu-isu keagamaan. Peserta didik
mudah terpapar oleh narasi-narasi intoleran dan radikal yang tersebar di ruang digital,
sementara kemampuan literasi keagamaan mereka masih terbatas (Subhan, 2021). Dalam
konteks ini, pendidikan Islam perlu mengembangkan pendekatan yang adaptif dan
kontekstual, dengan mengedepankan pembelajaran berbasis nilai, dialog antariman, serta
pendidikan karakter yang inklusif dan demokratis.

Selain itu, faktor kultural dan struktural di lingkungan sekolah atau madrasah juga
menjadi tantangan tersendiri. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) belum sepenuhnya
dibekali kompetensi pedagogis untuk mentransformasi nilai-nilai toleransi dalam praktik
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pembelajaran yang interaktif dan reflektif. Kurikulum pun sering kali masih bersifat
normatif dan kurang memberi ruang eksplorasi terhadap isu-isu sosial kontemporer,
seperti keberagaman, kesetaraan gender, dan HAM (Hidayatullah, 2019).

Menghadapi tantangan-tantangan tersebut, pendidikan Islam perlu diarahkan tidak
hanya pada transmisi pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan kesadaran sosial
dan keterbukaan terhadap perbedaan. Hal ini sejalan dengan semangat Islam yang
menjunjung tinggi nilai keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan universal.

Abdurrahman Wahid, atau yang akrab dikenal dengan Gus Dur, merupakan salah
satu tokoh Islam paling berpengaruh di Indonesia yang pemikiran-pemikirannya tidak
hanya menyentuh aspek keagamaan, tetapi juga sosial, politik, dan kebudayaan. Sebagai
seorang ulama, budayawan, dan negarawan, Gus Dur dikenal luas sebagai pengusung
pluralisme, toleransi, dan kemanusiaan universal dalam bingkai nilai-nilai Islam.
Pandangan-pandangan Gus Dur mengenai pluralisme berakar kuat dalam pemahaman
Islam yang substansial dan inklusif, yang memandang bahwa agama seharusnya menjadi
kekuatan moral untuk mempersatukan, bukan memecah-belah umat manusia (Wahid,
2001).

Gus Dur menolak keras segala bentuk diskriminasi berbasis suku, agama, ras, dan
antargolongan (SARA). Dalam banyak kesempatan, ia menekankan bahwa Islam
bukanlah agama yang eksklusif dan tertutup, melainkan terbuka untuk berdialog dengan
keberagaman dan realitas sosial yang majemuk. Menurutnya, pluralisme bukan sekadar
menerima keberadaan kelompok lain, tetapi mengakui dan menghormati perbedaan
sebagai bagian dari kehendak Tuhan (Maarif, 2010). Pandangan ini selaras dengan
prinsip-prinsip dasar dalam Al-Qur’an yang menegaskan pentingnya pengakuan terhadap
keragaman sebagai sunnatullah (QS. Al-Hujurat: 13; QS. Al-Bagarah: 256).

Dalam konteks pendidikan Islam, pemikiran Gus Dur memiliki relevansi yang
sangat tinggi, terutama di tengah meningkatnya arus intoleransi dan eksklusivisme
keagamaan. Gus Dur memandang bahwa pendidikan harus memerdekakan manusia,
menumbuhkan kesadaran kritis, serta mendorong terciptanya masyarakat yang adil dan
beradab. Oleh karena itu, pendidikan Islam menurut Gus Dur harus diarahkan untuk
membangun cara berpikir yang inklusif, menghargai perbedaan, dan mampu berdialog
dengan kelompok lain secara setara (Munawwir, 2020).

Relevansi pemikiran Gus Dur semakin nyata dalam realitas sosial Indonesia yang
multikultural, termasuk di daerah seperti Batam yang dihuni oleh masyarakat dari
berbagai latar belakang etnis dan agama. Gagasan-gagasan Gus Dur dapat menjadi
pijakan moral dan filosofis bagi praktik pendidikan Islam yang moderat dan humanis,
yang menekankan penghormatan terhadap hak-hak minoritas dan perlindungan terhadap
kelompok rentan. Dalam hal ini, warisan pemikiran Gus Dur bukan hanya penting
dipelajari, tetapi juga diimplementasikan dalam kebijakan pendidikan, kurikulum, dan
praktik pedagogi di lembaga-lembaga pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif gagasan
pendidikan Islam humanis yang dikembangkan oleh Abdurrahman Wahid (Gus Dur),
yang menekankan nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, dan keberagaman. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis relevansi pemikiran tersebut dalam
konteks kehidupan sosial masyarakat Batam yang multikultural, guna melihat sejauh
mana nilai-nilai humanisme Islam dapat diimplementasikan dalam membangun harmoni
sosial dan kohesi antarwarga yang berbeda latar etnis, budaya, dan agama.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat konseptual dengan menambah
khazanah pemikiran dalam bidang pendidikan Islam, khususnya terkait pendekatan
humanis ala Gus Dur. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif
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pendekatan pendidikan yang menekankan nilai-nilai toleransi dan inklusivitas, yang
relevan dan aplikatif bagi masyarakat multikultural seperti di Batam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan
observasi sosial kontekstual. Data dikumpulkan melalui telaah literatur dari buku, artikel,
dan dokumen terkait pemikiran Gus Dur serta kondisi sosial masyarakat Batam. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dengan pendekatan content analysis untuk
menginterpretasikan relevansi gagasan pendidikan Islam humanis Gus Dur dalam konteks
multikulturalisme Batam.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam gagasan pendidikan Islam humanis
ala Gus Dur dan relevansinya dalam konteks sosial masyarakat Batam. Pendekatan yang
digunakan meliputi studi pustaka untuk mengkaji literatur terkait pemikiran Gus Dur dan
konsep pendidikan Islam humanis, serta observasi sosial kontekstual untuk memahami
realitas multikultural dan dinamika sosial yang terjadi di Batam. Dengan metode ini,
penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan kontekstual mengenai
penerapan nilai-nilai humanis dalam pendidikan Islam di tengah masyarakat yang plural.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Intisari Gagasan Pendidikan Humanis Gus Dur

Berdasarkan Pendidikan memiliki peran sentral tidak hanya sebagai proses transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembebasan dan pemanusiaan individu.
Konsep pendidikan untuk membebaskan (education for liberation) menekankan bahwa
pendidikan harus mampu membebaskan manusia dari segala bentuk penindasan,
ketidakadilan, dan keterbelakangan yang membatasi potensi kemanusiaannya (Freire,
1970). Pendidikan yang demikian tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara
kognitif, tetapi juga sadar kritis, memiliki kesadaran sosial, dan mampu berkontribusi
secara aktif dalam memperbaiki kondisi sosial di sekitarnya.

Paulo Freire, tokoh penting dalam pemikiran pendidikan kritis, menggarisbawahi
bahwa pendidikan harus membangkitkan kesadaran kritis peserta didik agar mereka tidak
menjadi objek dari sistem sosial yang menindas, melainkan menjadi subjek yang mampu
mengubah realitas (Freire, 1970). Pendidikan yang membebaskan mendorong dialog,
refleksi, dan partisipasi aktif, sehingga peserta didik mengalami proses pemanusiaan
sejati, yakni pengakuan akan martabat, hak, dan tanggung jawab sebagai manusia.

Dalam konteks pendidikan Islam, gagasan pemanusiaan ini juga sangat ditekankan,
terutama dalam konsep rahmatan lil ‘alamin yang menegaskan bahwa tujuan pendidikan
adalah menciptakan manusia yang berperikemanusiaan, berakhlak mulia, dan mampu
hidup harmonis dengan sesama serta lingkungan (Asyari, 2015). Pendidikan Islam
humanis menempatkan nilai-nilai kemanusiaan, seperti keadilan, kasih sayang, dan
kebebasan berpikir, sebagai pondasi utama dalam proses pendidikan (Gus Dur Center,
2018).

Lebih jauh, pendidikan untuk memanusiakan manusia menjadi sangat relevan di era
disrupsi digital saat ini, di mana arus informasi dan teknologi berkembang pesat namun
juga menghadirkan tantangan baru terkait identitas dan nilai-nilai kemanusiaan (Zhao,
2020). Oleh karena itu, pendidikan yang membebaskan harus mampu membekali peserta
didik dengan kemampuan kritis dan etika yang kuat agar tetap berpegang pada nilai-nilai
kemanusiaan di tengah perubahan zaman.

Dengan demikian, pendidikan yang membebaskan dan memanusiakan bukan hanya
sekadar proses akademis, melainkan juga sebuah transformasi sosial dan spiritual yang
bertujuan membentuk insan yang utuh dan bermartabat.
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Guru memegang peranan penting dalam membentuk lingkungan belajar yang
inklusif dan menghargai keberagaman. Sebagai fasilitator dialog, guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai mediator yang
mendorong komunikasi terbuka dan saling pengertian antar siswa dari latar belakang yang
berbeda (Morrell & Duncan-Andrade, 2002). Dalam konteks pendidikan multikultural,
guru dituntut untuk menciptakan ruang dialog yang memungkinkan peserta didik
mengemukakan pandangan, berbagi pengalaman, serta belajar menerima perbedaan
secara konstruktif.

Peran fasilitator dialog ini sangat penting dalam mengatasi prasangka, stereotip, dan
diskriminasi yang mungkin muncul di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan dialogis,
guru membantu siswa memahami dan menghargai perspektif budaya, agama, dan
identitas sosial lain yang berbeda, sehingga tercipta suasana belajar yang harmonis dan
kondusif (Nieto, 2010). Dengan demikian, guru menjadi agen perubahan yang aktif dalam
membangun sikap toleransi dan kohesi sosial di masyarakat.

Selain itu, guru juga bertugas mengembangkan Kkurikulum dan metode
pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman siswa, termasuk penyesuaian bahan
ajar yang mencerminkan nilai-nilai inklusivitas dan penghormatan terhadap perbedaan
(Banks, 2015). Hal ini memperkuat proses internalisasi nilai-nilai multikulturalisme dan
membekali siswa dengan kompetensi sosial yang penting untuk hidup di masyarakat yang
pluralistik.

Pemikiran Gus Dur tentang pendidikan Islam humanis menegaskan pentingnya
peran guru sebagai fasilitator yang mampu menanamkan nilai-nilai kemanusiaan,
kebebasan berpikir, serta sikap terbuka terhadap perbedaan (Gus Dur Center, 2018). Guru
yang menjalankan peran ini tidak hanya mendidik secara intelektual, tetapi juga
membentuk karakter dan jiwa sosial peserta didik agar menjadi insan yang toleran dan
bertanggung jawab sosial.

Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator dialog dan keberagaman
merupakan kunci utama dalam menciptakan pendidikan yang humanis, inklusif, dan
mampu merespons dinamika sosial masyarakat yang plural.

B. Kesesuian Nilai Humanisme Gus Dur dengan Karakter Masyarakat Batam

Masyarakat Batam dikenal sebagai komunitas yang multikultural dan multiagama,
dengan keberagaman etnis, agama, dan budaya yang cukup tinggi. Respon masyarakat
terhadap isu toleransi dan keberagaman ini cenderung positif dan adaptif, meskipun tidak
lepas dari sejumlah tantangan yang muncul dalam praktik kehidupan sehari-hari (Susanto
& Fitriani, 2020). Sikap toleransi dalam masyarakat Batam tampak pada kehidupan sosial
yang relatif harmonis, di mana berbagai kelompok etnis dan agama menjalankan aktivitas
keagamaan dan budaya secara berdampingan tanpa konflik besar.

Penelitian oleh Sari dan Wijaya (2019) menunjukkan bahwa masyarakat Batam
memiliki kesadaran kolektif yang tinggi akan pentingnya menjaga kerukunan antar
kelompok, yang tercermin dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan bersama seperti
perayaan lintas agama dan gotong royong antar komunitas. Selain itu, peran tokoh agama
dan pemimpin komunitas sangat strategis dalam memediasi dan memperkuat nilai-nilai
toleransi di tingkat akar rumput.

Namun demikian, terdapat pula sejumlah tantangan yang dihadapi, seperti potensi
gesekan akibat perbedaan nilai dan persepsi terhadap isu-isu sosial tertentu, serta
pengaruh arus informasi digital yang kadang memicu polarisasi (Rahman, 2021). Meski
demikian, masyarakat Batam secara umum tetap berkomitmen untuk mengedepankan
dialog dan musyawarah sebagai cara penyelesaian masalah, menunjukkan tingkat
kematangan sosial yang baik dalam mengelola keberagaman.
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Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan di Batam juga aktif melakukan
berbagai program penguatan toleransi dan keberagaman, misalnya melalui pendidikan
multikultural dan kegiatan lintas agama, yang bertujuan memperkokoh kohesi sosial dan
mengurangi potensi konflik (Halim, 2022). Pendekatan tersebut dinilai efektif dalam
membangun kesadaran kolektif bahwa keberagaman merupakan aset sosial yang harus
dijaga demi kemajuan bersama.

Dengan demikian, respon masyarakat Batam terhadap isu toleransi dan
keberagaman menunjukkan kombinasi sikap positif dan kewaspadaan kritis, yang
menjadi modal penting dalam mewujudkan kehidupan sosial yang damai dan produktif
di tengah pluralitas.

Lembaga pendidikan Islam di Batam memiliki peran strategis dalam membangun
ruang dialog yang mendorong toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman di tengah
masyarakat multikultural. Sebagai pusat pendidikan dan pembinaan karakter, lembaga-
lembaga seperti pesantren, madrasah, dan sekolah Islam tidak hanya berfokus pada
pengajaran ilmu agama secara tekstual, tetapi juga secara aktif mengembangkan nilai-
nilai inklusivitas, dialog antaragama, dan keterbukaan terhadap perbedaan (Aziz &
Nurhadi, 2019).

Ruang dialog yang difasilitasi oleh lembaga pendidikan Islam ini menjadi media
penting untuk mengatasi stereotip dan prasangka antar kelompok agama dan etnis yang
berbeda. Melalui kegiatan-kegiatan seperti diskusi lintas agama, seminar multikultural,
dan program pengembangan karakter berbasis nilai-nilai humanis Islam, peserta didik
diajak untuk memahami perspektif lain dan membangun empati (Fauzi & Hidayat, 2021).
Pendekatan ini selaras dengan pemikiran Gus Dur tentang pendidikan Islam yang
humanis, yang menekankan pentingnya penghormatan terhadap kemanusiaan dan
keberagaman sebagai bagian dari rahmatan lil ‘alamin (Gus Dur Center, 2018).

Selain itu, lembaga pendidikan Islam di Batam juga aktif bekerja sama dengan
komunitas dan organisasi lintas agama untuk memperkuat jaringan dialog sosial yang
lebih luas. Inisiatif ini turut membantu membangun kohesi sosial dan meminimalkan
potensi konflik melalui pemahaman bersama dan kerja sama antar kelompok masyarakat
(Rahman, 2020).

Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam di Batam berperan sebagai fasilitator
utama dalam menciptakan ruang dialog yang konstruktif dan inklusif, yang sangat
dibutuhkan dalam menjaga keharmonisan dan kerukunan di tengah masyarakat yang
plural dan dinamis.

C. Relevansi dan Implementasi Nilai Gus Dur
Integrasi dalam kurikulum dan kegiatan pendidikan Islam

Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kurikulum dan kegiatan pendidikan
merupakan langkah strategis untuk mewujudkan pendidikan yang tidak hanya menguasai
aspek keilmuan, tetapi juga membentuk karakter dan sikap sosial yang sesuai dengan
nilai-nilai agama dan kemanusiaan. Kurikulum pendidikan Islam yang terintegrasi
mencakup penyisipan nilai-nilai moral, etika, serta prinsip-prinsip ajaran Islam secara
sistematis dalam setiap mata pelajaran maupun aktivitas ekstrakurikuler (Sutrisno, 2017).

Pendekatan integratif ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami
konsep-konsep agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan paradigma pendidikan
Islam humanis yang menekankan pentingnya pembinaan kemanusiaan, toleransi, dan
kesadaran sosial (Rahman, 2019). Dengan demikian, kurikulum yang terintegrasi dapat
menjadi media efektif untuk membangun karakter peserta didik yang berakhlak mulia,
inklusif, dan bertanggung jawab sosial.

Kegiatan pendidikan Islam seperti pengajian, majelis taklim, serta program sosial
keagamaan juga berperan sebagai sarana pendukung integrasi nilai-nilai tersebut secara
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praktis. Kegiatan ini memungkinkan peserta didik untuk mengalami secara langsung
praktik-praktik keagamaan dan sosial yang menumbuhkan rasa empati, solidaritas, dan
penghormatan terhadap keberagaman (Mahmudah, 2020). Dengan demikian, integrasi
kurikulum dan kegiatan pendidikan tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif dan psikomotorik dalam pembelajaran.

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam di Indonesia, termasuk di Batam,
implementasi integrasi kurikulum dan kegiatan ini menghadapi tantangan berupa
kebutuhan untuk menyesuaikan materi dengan konteks lokal yang multikultural serta
mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan responsif (Hidayat, 2021). Oleh
karena itu, pengembangan kurikulum yang dinamis dan holistik menjadi kunci sukses
dalam mendukung terciptanya pendidikan Islam yang humanis dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Tantangan: resistensi konservatif, sekat identitas, minimnya pelatihan guru.

Pendidikan Islam di era modern menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, di
antaranya resistensi konservatif, sekat identitas, serta minimnya pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru. Resistensi konservatif sering muncul dari kelompok-
kelompok yang mempertahankan interpretasi keagamaan secara kaku dan tradisional,
sehingga menolak pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan dialogis. Sikap
konservatif ini dapat menghambat pembaruan kurikulum dan metode pembelajaran yang
bertujuan memperkuat nilai toleransi dan kemanusiaan (Sa’diyah, 2018).

Selain itu, sekat identitas antar kelompok sosial, seperti perbedaan etnis, mazhab,
dan tradisi keagamaan, sering kali menimbulkan fragmentasi dalam komunitas
pendidikan Islam. Hal ini berpotensi menimbulkan eksklusivitas dan menurunkan rasa
solidaritas sosial di kalangan peserta didik maupun pendidik (Firdaus, 2019). Sekat
identitas tersebut dapat memperkuat pola pikir segregatif yang menghambat terciptanya
ruang dialog terbuka dan pemahaman lintas budaya maupun agama.

Tantangan signifikan lainnya adalah minimnya pelatihan dan pengembangan
profesionalisme guru pendidikan Islam. Banyak guru yang belum memperoleh pelatihan
yang memadai mengenai pendidikan multikultural, pengelolaan kelas inklusif, dan
pendekatan pedagogis yang responsif terhadap keberagaman. Kondisi ini menyebabkan
keterbatasan kapasitas guru dalam mengimplementasikan kurikulum yang humanis dan
mengelola dinamika sosial di lingkungan belajar (Nasution, 2020). Kurangnya pelatihan
juga berdampak pada rendahnya inovasi metode pembelajaran yang mampu membentuk
karakter toleran dan terbuka di kalangan siswa.

Peluang: semangat kebangsaan, kolaborasi antar-lembaga, regulasi moderat.

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki peluang besar untuk berkembang secara
progresif melalui semangat kebangsaan yang kuat, kolaborasi antar-lembaga yang
sinergis, serta regulasi yang moderat dan inklusif. Semangat kebangsaan menjadi modal
utama bagi lembaga pendidikan Islam dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme yang
selaras dengan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin (Said, 2020). Dengan meneguhkan
identitas kebangsaan dalam kurikulum dan aktivitas pembelajaran, pendidikan Islam
dapat memperkuat rasa persatuan dan kesatuan di tengah masyarakat yang plural.

Kolaborasi antar-lembaga pendidikan Islam maupun antara lembaga pendidikan
dengan komunitas sosial dan pemerintah juga menjadi peluang strategis untuk
memperkuat efektivitas pendidikan. Melalui kerja sama lintas institusi, berbagai program
pendidikan toleransi, dialog antaragama, dan pengembangan kapasitas guru dapat
diimplementasikan secara lebih terpadu dan berdampak luas (Nurfadilah & Hartono,
2021). Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran sumber daya, ide, serta pengalaman
yang memperkaya kualitas pendidikan Islam sekaligus memperkuat jejaring sosial antar
kelompok masyarakat.
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Selain itu, regulasi moderat yang dikeluarkan oleh pemerintah, baik di tingkat
nasional maupun daerah, turut membuka ruang bagi pengembangan pendidikan Islam
yang inklusif dan adaptif terhadap tantangan zaman. Kebijakan yang mengedepankan
prinsip keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap keberagaman agama dan budaya
memungkinkan lembaga pendidikan Islam untuk mengadopsi kurikulum dan metode
pembelajaran yang kontekstual dan humanis (Yusuf, 2019). Regulasi moderat ini juga
mendukung pelaksanaan program-program interfaith dialogue dan pendidikan
multikultural yang esensial dalam membangun kohesi sosial.

KESIMPULAN

Gagasan Gus Dur tentang pendidikan Islam humanis sangat relevan dalam merawat
kerukunan dan membangun pendidikan Islam yang inklusif di Batam. Nilai-nilai
kemanusiaan, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman yang dikedepankan oleh
Gus Dur menjadi landasan penting dalam menghadapi tantangan multikulturalisme di
Batam. Dengan mengintegrasikan pemikiran ini ke dalam praktik pendidikan, lembaga-
lembaga Islam di Batam dapat berperan aktif menciptakan ruang dialog yang konstruktif
serta memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat yang plural dan dinamis.
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